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This study aims to identify the Factors Influencing Career Selection of Accounting Students as
public accountants, using Financial Rewards as a moderating variable for UMSIDA and
UBHARA accounting students. The population or subjects in this study consisted of accounting
study program students at Muhammadiyvah University of Sidoarjo and Bhayangkara
University Surabaya class of 2018. In this study a quantitative method was used by distributing
questionnaires online. By using the slovin formula obtained as many as 80 respondents who
were used in this study. The results of the study show that professional training influences
career selection, social values affect career selection, work environment influences career
selection, labor market considerations affect career selection, financial rewards influence
career selection, professional training influences career selection with financial rewards. as
moderator variable, social values on career selection with Financial Reward as moderator
variable, Work environment on career selection with Financial Reward as moderator variable
and Labor market considerations on career selection with Financial Reward as moderator
variable.

Keywords: professional training, social values, work environment, labor market considerations, career selection,
public accounting, financial rewards

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan
Karir Mahasiswa Akuntansi sebagai akuntan publik, dengan menggunakan Financial Rewards
sebagai variabel moderasi mahasiswa akuntansi UMSIDA dan UBHARA. Populasi atau
subjek dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa program studi akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dan Universitas Bhayangkara Surabaya angkatan 2018. Pada
penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner secara online.
Dengan menggunakan rumus slovin Diperoleh sebanyak 80 responden yang di gunakan pada
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan professional berpengaruh
terhadap pemilihan karir, nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir, Lingkungan
kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir, Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap
pemilihan karir, Financial Reward berpengaruh terhadap pemilihan karir, Pelatihan
professional terhadap pemilihan karir dengan Financial Reward sebagai variabel moderator,
nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir dengan Financial Reward sebagai variabel
moderator, Lingkungan kerja terhadap pemilihan karir dengan Financial Reward sebagai
variabel moderator dan Pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karir dengan Financial
Reward sebagai variabel moderator.

Keywords: pelatihan professional , nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja , pemilihan karir ,
akuntan public , penghargaan finansial




PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan akuntansi perguruan tinggi adalah
mcnghasil&n lulusan yang memenuhi standar mutu, yang
kemudian dapat menjadi tenaga ahli yang siap menghadapi
tuntutan praktik akuntansi dan berkembang menjadi tenaga
kerja yang cerdas (Heriansyah et al., 2018). Pada tahun 2019,
okezone.com melaalkam, menurut Kementerian Riset dan
Teknologi, Karir di bidang akuntansi mungkin menjadi
impian banyak orang karena pengea:amgam karir yang
terjamin. Selain itu, tugas departemen akuntansi sangat luas
dan terbuka. Mengutip dari Finanku.com, profesi akuntan
memang sangat menarik. Hal ini dikarenakan ahli akuntansi
sangat dibutuhkan di semua perusahaan. Akuntansi
merupakan fungsi lain yang dapat dikembangkan lebih lanjut
dan sangat dibutuhkan dalam perusahaan (Akundutire &
Olanipekun, 20 €).

Memilih karir bagi mahasiswa merupakan tahap awal

karir setelah lulus kuliah. Mahasiswa tahun terakhir sebelum
lulus tentunya sudah memiliki rencana atau paling tidak
memikirkan hal lain yang akan mereka lakukan setelah lulus
(Jumiati, 2018). Pilihan karir mencerminkan minat,
kepribadian, bakat, dan keterampilan hidup Anda. Individu
mencari  karir di mana mereka dapat menggunakan
keterampilan dan bakat mereka dan mengekspresikan sikap
mereka dan nilai-nilai mereka dalam hidup. Siapapun akan
merasa nyaman dengan pilihan karir mereka jika dapat
memenuhi keinginan serta minat dan kemampuan mereka
(Karina et al., 2020).
Setiap orang pasti memiliki pekerjaan impiannya.
IImu akuntansi sendiri memiliki cabang ilmu, serta profesi
yang berkaitan dengan akuntansi. Pilihan karir yang dapat
ditempuh seseorang dengan latar belakang akuntansi
meliputi akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan bisnis,
dan akuntan pengajar. Ini membedakan empat pilihan karir
akuntan. Akuntan publik adalah akuntan independen yang
bekerja untuk kepentingan publik (Susilowati et al., 2020).
Akuntan pemerintah Eldila] akuntan yang dipekerjakan oleh
departemen pemerintah, akuntan perusahaan adalah akuntan
yang dipekerjakan oleh perusahaan, dan akuntan pengajar
adalah akuntan yang bergerak di bidang pendidikan sebagai
guru. Akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh
izin dari menteri keuangan untuk memberikan jasa akuntan
publik di Indonesia, seperti jasa atestasi dan jasa non atestasi.
Jasa atestasi meliputi audit umum atas laporan keuangan,
pemeriksaan laporan keuangan prospektif, laporan
pemeriksaan preform laporan keuangan, review laporan
keuangan, dan jasa audit dan atestasi lainnya. Layanan non-
pengesahan adalah layanan yang menyediakan akuntansi
keuangan, manajemen, penagihan, pajak, layanan terkait
konsultasi (Heriansyah et al., 2018).

Saat ini jumlah akuntan pemerintah di Indonesia
masih sangat sedikit dibandingkan dengan negara-negara
lain yang lebih kecil dari Indonesia (Jumiati, 2018). Hal ini
menimbulkan ketimpangan antara akuntan publik yang
tersedia dengan kebutuhan jasa akuntan publik perusahaan,
apalagi banyak akuntan publik saat ini sudah tidak muda lagi.
Hingga Mei 2017, menurut data )g terkumpul, 1.019 dari
52.637 akuntan terdaftar menjadi akuntan publik, meskipun
peran akuntan publik yang dibutuhkan kota belum terpenuhi.

Selain itu, akuntan publik yang ada sebagian besar
terkonsentrasi di pulau Jawa, khususnya di Jakarta dan
sekitarnya. Jika anak muda menolak menjadi generasi
penerus untuk menjadi akuntan publik di masa depan, negara
ini akan terus berkutat dengan penurmunan profesi ini
(Heriansyah et al., 2016).

Keterbatasan akuntan pemerintah di Indonesia
penting bagi mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan
publik. Profesi akuntan publik sendiri masih memiliki
peluang yang besar karena meningkatnya kebutuhan akan
jasa akuntan publik namun tidak dibarengi dengan jumlah
akuntan publik yang baik, karena opini pasar tenaga kerja
dapat mempengaruhi minat seseorang untuk bekerja. Faktor
lain yang perlu diperhatikan dalam bursa kerja akuntan
publik adalah adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
sejak tahun 2015 yang memungkinkan akuntan asing masuk
ke Indonesia dengan sangat mudah (Selvaraj &
Ramapandian, 2020). Adanya MEA membuat persaingan di
dunia kerja semakin ketat, khususnya profesi akuntan publik.
Untuk saat ini peluang siapa saja untuk memiliki pekerjaan
sebagai akuntan publik masih terbuka lebar, namun kurang
diminati oleh kalangan muda dan lulusan baru. Padahal,
profesi akuntan publik memberikan kesempatan kepada
siapa saja untuk mengaudit laporan keuangan dari be@@ ai
sumber, yang nantinya akan berbeda kualitasnya antara
seseorang yang bekerja sebagai akuntan publik dengan
seseorang yang bekerja sebagai akuntan perusahaan
(Wongsodihardjo et al., 2020).

Proses menjadi akuntan publik tidaklah mudah,
njamg dan mahal. Alhasil, profesi ini tidak begitu populer
di Indonesia, terbukti dengan sedikitnya jumlah akuntan
publik (Putra, 2021). Untuk menjadi akuntan terdaftar,
seseorang harus terlebih dahulu mengikuti Ujian Sertifikasi
Akuntan Bersertifikat untuk mendapatkan lisensi sebagai
Akuntan Bersertifikat terlebih dahulu. Bahkan ketika banyak
unlam bersertifikat menjadi akuntan sewaan, mereka
memutuskan uajk tidak menjadi akuntan sewaan. Menurut
website TAPI, Saat ini terdapat 492 kantor akuntan publik
yang beroperasi di Indonesia, namun baru 1133 akuntan
yang lulus ujian sertifikasi dan terdaftar sebagai anggota
IAPI. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab mengapa
jumlah auditor publik di Indonesia sangat sedikit
(Wongsodihardjo et al., 2020). E

Pertimbangan seseorang dalam hal nghargaan
finansial seperti gaji, upah, adupun insentif dilakukan
ketika memilih karir, terutama dalam profesi akuntan publik.
Kantor akuntan publik memiliki cara tersendiri dalam
a:l'l’lbilyill' auditornya. Selisih gaji ini didasarkan pada
banyaknya proyek klien yang dikerjakan oleh kantor akuntan
publik (J am'li & Chariri, 2019).

Jika beruntung, akuntan publik bisa mendapatkan gaji
tinggi. Namun, banyak juga yang bergaji rendah sehingga
lulusan akuntansi baru lebih memilih menjadi auditor di
instansi atau perusahaan pemerintah (Supriyanto, 2013).
Sebagian besar auditor yang bekerja di kantor akuntan publik
berhenti dari pekerjaannya karena gaji yang rendah.
Kebutuhan pribadi mereka yang terus meningkat tidak
sebanding dengan gaji mereka. Alasan ini terkadang
mendorong auditor di kantor akuntan publik untuk keluar
dan mengejar pekerjaan yang lebih baik. Hal ini menjadi
salah satu penyebab menurunnya minat menjadi akuntan




publik (Rasmini, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan
publik. Faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan
pekerjaan meliputi pelatihan kejuruan, persepsi pasar tenaga
kerja, dan reputasi profesional (Ono et al., 2022). Faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa dan jenis
karir yang akan mereka jalani merupakan hal yang menarik
untuk diteliti karena dengan diketahuinya jenis karir yang
diminati mahasiswa, maka dapat diketahui mengapa
seseorang memilih karir tersebut (Haneef et al., 2020). Minat
dan rencana karir yang jelas akan sangat berguna dalam
penyusunan program agar mata kuliah dapat disampaikan
secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya (Karina
et al., 2020). Jika karir mahasiswa akuntansi diakui, maka
pendidikan akuntansi dapat merencanakan kurikulum
berdasarkan tuntutan dunia kerja sehingga ketika mahasiswa
lulus, mahasiswa dapat lebih mudah menyesuaikan
kemampuannya dengan tuntutan dunia kerja. Jika profesi
akuntan menghadapi tantangan yang lebilanerall di masa
mendatang, maka kesiapan terkait dengan profesionalisme
mutlak  akan  dipertahankan  untuk  mendukung
profesionalisme tersebut (Jumiati, 2018).

Yetti & Samsiah (2016) melakukan penelitian dan
menemukan bahwa pelatihan profesional dan kepribadian
tidak berpengaruh terhadap variabel pilihan karir mahasiswa
akuntansi untuk menjadi akuntan publik, dan variabel
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja
dan pandangan pasar tenaga kerja berpengaruh terhadap
variabel pilihan karir akuntansi bagi mahasiswa untuk
menjadi alkun publik.

Pada awal tahun 2020, kantor akuntan publik
bertanggung jawab atas laporan keuangan PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) dan Kantor Akuntan Publik PT. Asabri
(Persero) mendapat sanksi dari Kementerian Keuangan atas
kasus m()dle perjudian nilai saham yang dianggap
berdampak negatif terhadap perekonomian nasional.
Koran.tempo .co melaporkan Kementerian Keuangan akan
memberikan sanksi kepada Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang melakukan audit dan mengeluarkan pendapat )ag
tidak sesuai dengan kode etik atau standar auditing PT.
Asuransi kami dan PT. Asabri adalah karakter. Sekretaris
Jenderal Kementerian Keuangan Hadiyanto mengatakan,
sanksi akan diberikan tergantung tingkat kesalahan kedua
belah pihak bCl'le teguran atau pemberhentian sementara
dari pekerjaan akuntan publik tersebut. “Sudah kami
lakukan. KAP di Jiwasraya sudah kami awasi dan
kendalikan,” ujar Hadiyanto.

Kompensasi finansial adalah kesediaan seseorang
untuk bekerja guna memenuhi kebutuhan sosialnya. Sebagai

Populasi adalah wilayah dimana dalam wilayah tersebut terdapat
subyekatau objek yang akan diteliti dan dipelajari untuk diambil
kesimpulan dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 2016).
Populasi dalam penelitian ini adalah melhelsiswenﬂifSlrellelSellu
(S-1) pada prodi akuntansi angkatan 2018 Fakultas Bisnis,
Hukum, dan Ilmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
yang berjumlah 264 mahasiswa serta prodi akuntansi angkatan
2018 Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Surabaya
yang berjumlah 143 mahasiswa. Alasan dipilihnya populasi
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c.()nt()h kasus yang viral di media sosial pada tahun 2019 lalu
tentang seorang lulusan baru dari sebu universitas ternama
di Indonesia, ia tak terima jika diberi gaji “hanya” sekitar 8
juta. Dari kasus-kasus tersebut, tampak bahwa imbalan
finansial atau gaji dapat menjadi faktor utama persepsi
seseorang terhadap pekerjalamnyal Ketika datang ke
kompensasi finansial, (Hapsoro & Hendrik, 2018) dalam
penelitiannya, hasil analisis menunjukkan bahwa financial
reward berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi
akuntan publik. Sementara (Chan, 2012) menemukan
metode analisis yang berbeda, penghargaan finansial tidak
berpengaruh pada minat siswa untuk menjadi akuntan
publik. Perbedaan hasil analisis dalam hal ini disebabkan
adanya perbedaan cara pandang di kalangan mahasiswa yang
meyakini bahwa pengalaman kerja lebih penting daripada
imbalan finansial. Alasan menggunakan imbalan uang
sebagai variabel moderasi karena merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan pilihan karir yaitu dengan
memberikan dorongan berupa hadiah atau reward. Adanya
penghargaan merupakan insentif untuk mendorong
mahasiswa meningkatkan pekerjaan dan karirnya guna
memenuhi tuntutan tersebut (Selection, 2018).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini
menggunakan hubungan kausal yang bersifat sebab dan akibat
sehingga terdapat variabel independen (variabel yang
dipengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang
dipengaruhi). Berdasarkan judul yang peneliti angkat, yaitu
“Determinan Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik (Studi
Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi UMSIDA  dan
UBHARA)" maka penelitian ini akan dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang bertempat di J1. Mojopahit 666
Sidoarjo serta Universitas Bhayangkara Surabaya yang
bertempat di Jl. A. Yani 114 Surabaya. Dalam penelitian ini
ada 2 wvariabel, Variabel Dependen (Terikat). Menurut
(Sugiyono., 2015) Variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
independen (bebas). Yang menjadi variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu pemilihan karir sebagai akuntan publik (Y).
Variabel Independen (Bebas), Menurut (Sugiyono., 2015)
Variabel independen adalah variabel yangmempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan pada faktor yang diukur
(variabel dependen). Variabel dalam penelitian ini yaitu
Penghargaan Finansial (X1), Pelatihan Professional (X2),
Nilai-Nilai Sosial (X3), Lingkungan Kerja (X4), dan
Pertimbangan Pasar Kerja (X5).

pada mahasiswa prodi akuntansi angkatan 2018 adalah 1.
Mereka dianggap sudah memiliki rencana dan pemikiran
tentang alternatif yang akan di tempuh setelah kelulusannya. 2.
Mereka dianggap telah memiliki wawasan yang cukup
mengenai profesi akuntan sehingga dapat memberikan jawaban
nng sesuai dengan rencana mereka. Sampel merupakan jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono.,2015).
Sampel dalam penelitian ini ditetapkan 80 responden. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian Pengambilan sampel




diukur dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin

digunakan untuk populasi yang jumlahnya sudah diketahui

secara pasti (Su. Pada penelitian ini ditetapkan tingkat
kepercayaan 90% dengan tingkatkesalahan 10%. Teknik analisis 1. Analisis Data
data menggunakan PLS 3.2. Adapun beberapa pengujian yang a.
di lakukan : Evaluasi Outer Model (Measurement Model), Hasil

Analisis Koefisien Jalur Inner Model, dan Pengujian Hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Quter Model (Measurement Model)

TABEL 2. OQuter Loadings (Measurement Model)

Financial Reward
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan
menggunakan SmartPLS, Tabel 1 menunjukkan bahwa
semua indikator memiliki validitas yang baik karena
loading factor-nya di atas 0,7. Oleh karena itu, uji validitas
dengan pembebanan eksternal selesai. Hal ini menunjukkan
bahwa model pengukuran memiliki potensi untuk pengujian
lebih lanjut.

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas konstruk

hal ini ditunjukkan pada penelitian ini dengan basis
croncbach's alpha, composite reliability and average extract
(AVE), menunjukkan bahwa nilai semua konstruk lebih

sar dari batas minimal cronbach's alpha lebih besar dari
87,c0mp0sitc reliability lebih besar atau sama dengan 0,70
dan AVE lebih besar atau sama dengan 0,5 (Hair er al.,
2014). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
berikut :

TABEL 3. Composite Reliability dan Average Variance Extracted

Cronbach's Alpha rho_A

Reliabilitas  Rata-rata Varians
Komposit Diekstrak (AVE)

Financial Reward 0,787
lingkungan kerja 0,847
nilai-nilai sosial 0,713
pelatihan professional 0,821
pemilihan karir 0,928
pertimbangan pasar kerja 0,808

0,866 0813 0,533
0,775 0,844 0,559
0,761 0,824 0,548
0,827 0,882 0,655
0,866 0,824 0,624
0,898 0,736 0,663

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai composite
reliability untuk semua konstruk berada di atas 0,7.
Dengan demikian, semua hasil dalam model estimasi
memenuhi persyaratan reliabilitas konsistensi internal.
Demikian pula, mengingat nilai alpha Cronbach, lebih
besar dari 0,7. Dengan demikian, alfa Cronbach
memenuhi kriteria penerimaan. Nilai AVE pada tabel

juga diindikasikan lebih besar dari 0,50, dan indikator
yang digunakan memenuhi syarat validitas konvergen
(Hair, 2014). Selain itu, pengukuran validitas
diskriminan konsisten dengan prinsip bahwa parameter
konstruk yang berbeda tidak boleh berkorelasi tinggi.
ni validitas diskriminan dilakukan dengan menguji
nilai cross-loading. Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai cross-loading seperti terlihat pada tabel berikut.

TABEL 4. Nilai Cross Loading

nilai-

Financial :zgl{;_kungan nilai pelaftiha}n penTilihan pertimbm?gan
Reward ja sosial professional karir pasar kerja
X11 0,055 0,454 0213 0,741 0,513 0,349
X12 0,098 0,223 0,145 0485 0,192 0,089
X13 -0,144 0,107 0,540 0,528 0,328 0,242
X14 0,077 0,143 0517 0,598 0,292 0,038
X21 0,031 0,381 0,851 0,350 0,410 0,371
X22 -0,022 0,331 0,737 0,549 0,336 0,240
X23 0,048 0,048 0488 0,505 0,223 -0,063
X24 0,016 0,445 0,829 0364 0,384 0,329
X331 -0,002 0,802 0418 0498 0,269 0,394
X32 -0,031 0,248 0,175 0,196 0,023 -0,050
X33 0,332 0,218 0,164 0,171 -0,005 0,106
X34 0,298 0,179 0,083 0,049 0,013 0,124
X35 0,082 0,212 -0056 -0079 0,000 0,264
X36 -0,052 0,348 0,044 -0,096 0,173 0,262
X4.1 -0,042 0478 0293 0218 0,401 0,719
X4.2 0,114 0,196 0,099 0237 0,380 0,596
X4.3 -0,049 -0,102 -0,080 0010 -0,123 -0,161
X44 -0,070 0,187 0,295 0,117 0,191 0,482
X4.5 0,057 0,396 0062 0311 0,121 0,429
Y11 -0,114 0,341 0,163 0,109 0,430 0,581
Y12 -0,098 0,091 0,135 -0061 0,299 0,220
Y13 -0,011 0,226 0,187 0,186 0,364 0,217
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Y4 =005+ =0-662 6046 8622 9276 0427
Y15 0,053 -0,002 -0.002 -0010 -0,080 -0,059
Y1.6 -0,091 0,119 0240 0483 0,719 0,315
Y17 -0,074 -0,026 0271 0432 0,431 -0,082
Y18 0,024 0,352 0463 0528 0,772 0,388
71.1 0,931 -0,047 0034 -0,009 -0,103 0,056
71.2 0,757 -0,008 -0035 0081 -0,052 -0,024
713 0,676 0,002 0,120 0086 0,005 0,037
714 0,484 0,048 0,082 0041 -0023 0,047

Melihat Gambar 4 di atas, masing-masing
indikator menunjukkan nilai loading factor yang lebih
ggi jika dibandingkan dengan metode lainnya.
Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
indikator dalam penelitian ini sudah memadai atau
memenuhi syarat validitas diskriminan.

membandingkan akar AVE (square root of average
variance extract) dengan masing-masing hasil untuk
bungam antara hasil berbasis model dan hasil lainnya.
Setiap model dikatakan memenuhi persyaratan validitas
diskriminan jika akar AVE snap konstruk lebih besar
dari akar AVE yang terkait dengan konstruk lainnya

Langkah selim_nnyil dalam  mencapai dalam model. Hasil penelitian terkait diskriminasi
Discriminant ~ Validity —dapat dilakukan dengan ditunjukkan pada tabel berikut:
TABEL 5. Nilai Akar AVE Kriteria Fornell-Larcker
FINANCIAL lingkungan 2:::: pelatihan pemilihan  pertimbangan
REWARD kerja sosial professional karir pasar Kerja
FINANCIAL
REWARD 0,730
lingkungan 0029 0.398
kerja ’
nilai-nilai 0022 0439 0,740
sosial
pelatihan 0027 0429 0567 0.596
professional
pemilihan -0.096 0364 0,467 0,600 0473
karir
pertimbangan 0038 0534 0337 0.349 0547 0513
pasar Kkerja

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai akar AVE dari
aig()nal lebih besar dari nilai korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model ini. Dengan demikian hasil
rhilungam tersebut dapat dinyatakan bahwa model dengan
indikatornya telah memenuhi syarat validitas diskriminan.
Evaluasi Inner model (model Struktural)

Evaluasi model internal atau model struktural
dilakukan untuk menunjukkan jalur hipotesis efek eksponensial
antar konstruk. Nilai yang dihasilkan dalam analisis jalur
koefisien menjadi dasar saat estimasi dilakukan. Hasil yang
bernilai positif menunjukkan efek positif dan jika hasilnya
bernilai negatif, hasilnya negatif atau tidak berpengaruh. Nilai
koefisien jalur yang diperoleh bertanda positif dan semakin
tinggi hasilnya.

Menguji hubungan dan tingkat signifikansi antar
variable dalam evaluasi inner model dengan PLS dalam
penelitian ini menggunakan beberapa parameter diantaranya
Coefficient of Determinant (R?), Cross Validated redundancy
atau inner model predictive relevance (Q*) dan path coefficient.
Hair dkk (2014) menjelaskan bahwa parameter Coefficient of
Determinant (R?) menunjukkan kombinasi pengaruh atas
variable eksogen terhadap variable endogen. Sebagaimana
persyaratan sebelumnya bahwa nilai R-square (R?) Yang
memenuhi kriteria termasuk yang termasuk dalam kategori
n)del kuat dengan nilai 0,75 atau lebih, nilai 0.5 sebagai indeks
model sedang dan nilai 0,25 mengandung indeks model lemah.
Penelitian ini menunjukkan hasil analisis R-squared (R2)
seperti terlihat pada tabel berikut;

TABEL 6. Nilai R-Square

R Square

Adjusted R Square

pemilihan karir

0,895 0943

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil menunjukkan model
yang kuat dengan nilai R-squared 0,895 di atas 0,75.
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TABEL 7. Hasil Pengujian Koefisien Jalur Inner Model

No Hubungan Variabel Koefisien
Jalur
1 Efek Moderasi 1 pemilihan karir 0,275
2 Efek Moderasi 2 pemilihan karir 0,196
3 Efek Moderasi 3 pemilihan karir 0,226
4 Efek Moderasi 4 pemilihan karir 0,116
5 Financial Reward pemilihan karir 0,101
6 pelatihan professional pemilihan karir 0,383
7 nilai-nilai sosial pemilihan karir 0,184
8 lingkungan kerja pemilihan karir 0,740
9 pertimbangan pasar kerja pemilihan karir 0,410

Pelatihan kejuruan memiliki hubungan arah yang positif
dengan pilihan karir. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0,383. Koefisien positif berarti ada hubungan
langsung antara pelatihan kejuruan dan pilihan karir.

nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir mempunyai

fisien dengan arah positif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,184. Koefisien bernilai
positif memiliki arti hubungan searah antara nilai-nilai sosial
dengan pemilihan karir.

Lingkungemnerjel terhadap pemilihan karir Ini memiliki
koefisien dalam arah positif. Hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,740. Koefisien positif berarti terdapat
hubungan searah antara lingkungan kerja dengan pilihan karir.

Pertimbangan pasar kerja  terhadap pemilihan karir
mempunyai koefisien dengan arah positif. Hasil analisis
nenunjukkem bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0410.
Koefisien bernilai positif memiliki arti hubungan searah antara
pertimbangan pasar kerja dengan pemilihan karir.

Finamn! Reward terhadap pemilihan karir mempunyai
koefisien arah positif. Hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,101. Koefisien positif berarti ada
hubungan searah antara penghargaan finansial dan pilihan karir.

Pelatihan professional terhadap pemilihan karir dengan
Financial Reward sebagai variabel moderator mempunyai
koefisien dengan arah positif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,275. Koefisien bernilai

positif memiliki arti hubungan searah antara pelatihan

professional terhadap pemilihan karir dengan Financial Reward
sebagai variabel moderator.

nilai-nilai sosial terhadap pemiliban karir dengan Financial
SLt:ard sebagai variabel moderator mempunyai koefisien

ngan arah positif. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
koefisien jalur sebesar 0,196. Koefisien bernilai positif memiliki
arti hubungan searah antara nilai-nilai sosial terhadap pemilihan
karir dengan Financial Reward sebagai variabel moderator.

Lingkungan kerja terhadap pemilihan karir dengan
Financial Reward sebagai variabel moderator mempunyai
koefisien arah positif. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0226. Koefisien positif berarti ada hubungan
langsung antara lingkungan kerja dan pilihan karir dengan
financial reward sebagai variabel manajerial.

Pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karir dengan
Financial Reward sebagai variabel moderator mempunyai
neﬁsien dengan arah positif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai koefisien jalur sebesar 0,116. Koefisien bernilai positif
memiliki arti hubungan searah antara pertimbangan pasar kerja
terhadap pemilihan karir dengan Financial Reward sebagai
variabel moderator.

b. Pengujian Hipotesis
a) Pengaruh Langsung (Direct Effect) Antar Variabel
Langkah selanjutnya dengan SEM-PLS dalam
penelitian ini adalah menguji hipotesis pengaruh langsung
antar variabel dengan menggunakan SmartPLS 3.2 untuk
semua sampel dan menunjukkan hasil bootstrapping pada
Tabel 4.10 dan Gambar 4.2 sebagai berikut:

TABEL 8. Result for Inner Weight

Rata-rata  Standar ..
ias;"‘%)l) Sampel Deviasi }; fSSt;:;s;;lf I()I P Values
! (M) (STDEV)

Efek Moderasi 1 ->

2 2 7 2 (
pemilihan Karir 0275 0532 0227 4213 0,009
Efek Moderasi 2 ->

(s

pemilihan karir 0.196 0344 0,167 5,173 0,004
Efek Moderasi 3 -> 0226 0485 0,155 6.461 0,008
pemilihan karir
Efek Moderasi 4 -> 0.116 0,198 0,111 7.046 0,009
pemilihan karir
Financial Reward > 0,101 0,842 0,120 3,842 0,002
pemilihan karir
lingkungan kerja -> 0.740 0514 0,152 2487 0,008
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nilai-nilai sosial ->

pemilihan karir 0,184 0,177 0.166 3.110 0,000
pelatihan professional ->
pemilihan karir 0,383 0301 0229 3,672 0,008
pertimbangan pasar kerja - 0410 0347 0,198 2,069 0,042
> pemilihan Karir
Hasil pengujian dapat diinterpretasikan berdasarkan pengaruh yang berarti bilil Lingkungan kerja mempengaruhi
langsung antar variabel sebagai berikut: Pemilihan Karir secara positif. Dengan P Values 0,008,
hal ini dapat dijelaskan bahwa Lingkungan kerja
Pelatihan Professional Berpengaruh Terhadap Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir. Semakin tinggi
Pemilihan Karir Lingkungan kerja yang di hadapi akan berdampak pada
Pada tabel 8 hasil pengujian Pelatihan meningkatnya Pemilihan Karir. Dengan demikian
Professional Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir hipotesis ketiga penelitian ini didukung.
menunjukkan bahwa t-statistics dengan nilai 3,672 d) Pertimbangan pasar kerja Berpengaruh Terhadap
yang  berarti bahwa  Pelatihan  Professional Pemilihan Karir
nempengaruhi Pemilihan Karir secara positif. Dengan Pada tabel 8 hasil pengujian Pertimbangan
P Values 0008, hal ini dapat dijelaskan bahwa seu‘ kerja Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir
Pelatihan  Professional  Berpengaruh  Terhadap menunjukkan bahwa t-statistics dengan nilai 2,069 yang
Pemilihan ~ Karir.  Semakin tinggi  Pelatihan berarti bahwa Pertimbangan pasar kerja mempengaruhi
Professional, semakin mempengaruhi pemilihan karir. Pemilihan Karir secara positif. Dengan P Values 0,042,
Dengan demikian, hipotesis pertama penelitian ini hal ini dapat dijelaskan bahwa Pertimbangan pasar kerja
terdukung. Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir. Semakin tinggi
Nilai-Nilai  Sosial  Berpengaruh  Terhadap Pertimbangan pasar kerja yang di hadapi akan
Pemilihan Karir berdampak pada meningkatnya Pemilihan Karir.
Pada tabel 8 hasil pengujian Nilai-Nilai Sosial Dengan demikian hipotesis keempat penelitian ini
nrpengelruh Terhadap Pemilihan Karir menunjukkan didukung.
bahwa t-statistics dengan nilai 3,110 yang berarti e) Financial Reward Berpengaruh Terhadap Pemilihan

c)

belhw;olileli-Nileli Sosial mempengaruhi Pemilihan
Karir secara positif. Dengan P Values 0,000, hal ini
dapat dijelaskan bahwa Nilai-Nilai Sosial Berpengaruh
Terhadap Pemilihan Karir. Semakin tinggi Nilai-Nilai
Sosial yang di bhadapi akan berdampak pada
meningkatnya Pemilihan Karir. Dengan demikian
hipotesis kedua penelitian ini didukung.
Lingkungan kerja Berpengaruh
Pemilihan Karir

Pada tabel 8 hasil pengujian Lingkungan
kerja Berpengaruh Terhadap Pemilihan Karir
menunjukkan bahwa t-statistics dengan nilai 2 487

Terhadap

b) Pengaruh Tidak Langsung (Inderect Effect) Antar

Variabel
Pengujian selanjutnya dalam penelitian ini
Yaitu menguji pengaruh tidak langsung (indirect effect)

Karir

Pada tabel 8 hasil pengujian Financial Reward
nrpengelruh Terhadap Pemilihan Karir menunjukkan
bahwa t-statistics dengan nilai 3,842 yang berarti bahwa
Financial Reward mempengaruhi Pemilihan Karir
secara positif. Dengan P Values 0,002, hal ini dapat
dijelaskan bahwa Financial Reward Berpengaruh
Terhadap Pemilihan Karir. Semakin tinggi Financial
Reward vyang di hadapi akan berdampak pada
meningkatnya Pemilihan Karir. Dengan demikian
hipotesis kelima penelitian ini didukung.

yang dihipotesiskan antar variabel dengan mﬂ(ukem
prosedur bootstrapping Smart PLS 3.2 melalui variabel
mediasi.:

TABEL 9. Result For Inderect Effect

San}pel Rata-rata m::ir T Statistik (I P Values
Asli (0) Sampel (M) (STDEV) O/STDEV )
Efek Moderasi 1 -> pemilihan karir 0275 0532 0,227 4,213 0,009
Efek Moderasi 2 -> pemilihan karir 0,196 0344 0,167 5,173 0,004
Efek Moderasi 3 -> pemilihan karir 0226 0485 0,155 6,461 0,008
Efek Moderasi 4 -> pemilihan karir 0,116 0,198 0,111 7,046 0,009

Analisis selanjutnya adalah uji hipotesis peran
mediasi dengan variabel dalam penelitian ini yang
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oleh (Hair, 2014)) dil[;ill dijelask

an sebagai berikut

1. Pelatihan Professional Terhadap Pemilihan
Karir Dengan Financial Reward Sebagai
Variabel Moderator

Pada Tabel 9 pengujian Pelatihan Professional
dengan Penghargaan Finansial sebagai variabel
moderator Terhadap Pemilihan Karir, hasil
menunjukkan bahwa t-statistik dengan nilai 4,213
berarti Peng'galam Finansial dalam Pelatihan
Professional. Dengan P Values 0,009, hal ini dapat
dijelaskan bahwa F' inanr Reward memperkuat
Pelatihan Professional positif dan signifikan
terhadap Pemilihan Karir. Semakin tinggi
Financial Reward yang di hadapi akan berdampak
pada  meningkamya  pengaruh Pelatihan
Professional Terhadap Pemilihan Karir. Dengan
demikian hipotesis keenam penelitian ini
didukung.

2. Nilai-Nilai Sosial Terhadap Pemilihan Karir
Dengan Financial Reward Sebagai Variabel
Moderator

Pada tabel 9 hasil pengujian Nilai-Nilai
Sosial Terhadap Pemilihan Karir Dengan
Financial Reward Sebagai Variabel Moderator
menunjukkan bahwa t-statistics dengan nilai
5,173 yang ti bahwa Financial Reward
memperkuat bc%i-l\lilai Sosial Terhadap
Pemilihan Karir. Dengan P Values 0,004, hal ini
dapat dijelaskan bahwa Finanr Reward
memperkuat Nilai-Nilai Sosial positif dan
signifikan terhadap Pemilihan Karir. Semakin
tinggi Financial Reward yang di hadapi akan
berdampak pada meningkatnya pengaruh Nilai-
Nilai Sosial Terhadap Pemilihan Karir. Dengan
demikian hipotesis ketujuh penelitian ini
didukung.

3. Lingk@lgan Kerja Terhadap Pemilihan
Karir Dengan Financial Reward Sebagai
Variabel Moderator

Pada tabel 9 hasil pengujian Lingkungan
kerja Terhadap Pemilihan Karir Dengan
n:anriaf Reward Sebagai Variabel Moderator

nunjukkan bahwa t-statistics dengan nilai
6,461 yang berarti bahwa Financial Reward
memperkuat I_n;kungam kerja Terhadap
Pemilihan Karir. Dengan P Values 0,008, hal ini
dapat dijelaskan bahwa Finanr Reward
memperkuat Lingkungan kerja positif dan
signifikan terhadap Pemilihan Karir. Semakin
tinggi Financial Reward yang di hadapi akan
berdampak pada meningkatnya pengaruh
Lingkungan kerja Terhadap Pemilihan Karir.

Dengan  demikian
penelitian ini didukung.

hipotesis  kedelapan
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Pemilihan Karir Dengan Financial Reward
Sebagai Variabel Moderator
Pada tabel 9 hasil pengujian Pertimbangan pasar
kerja Terhadap Pemilihan Karir Dengan
nanria! Reward Sebagai Variabel Moderator
menunjukkan bahwa t-statistics dengan nilai
7046 yang bcali bahwa Financial Reward
memperkuat Pertimbang;n pasar  kerja
Terhadap Pemilihan Karir. Dengan P Values
0009, hal ini dapat dijelaskan bahwa Financial
nward memperkuat Pertimbangan pasar kerja
positif dan signifikan terhadap Pemilihan Karir.
Semakin tinggi Financial Reward yang di
hadapi akan berdampak pada meningkatnya
pengaruh Pertimbangan pasar kerja Terhadap
Pemilihan Karir. Dengan demikian hipotesis
kedelapan penelitian ini didukung.

Pembahasan

Pelatihan Professional Berpengaruh Terhadap
Pemilihan Karir

Pelatihan profesional merupakan pelatihan yang
diberikan untuk peningkatan kemampuan dan keahlian
suatu profesi (Myla et al., 2019). Pelatihan professional
jugamerupakan suatu persiapan dan pelatihan yang
harus dilakukan sebelum memulai suatu karir (Kingoo,
2018). Untuk menjadi seorang akuntan publik diperlukan
memenuhi persyaratan sebagai seorang professional
dengan menjalani pelatihan teknis dan berpengalaman
dibidang auditing serta memiliki pengalaman di bidang
audit umum atas laporan finansial atau keuangan dengan
memiliki 1000 jam kerja dalam waktu 5 tahun dan
memiliki 500 jam kerja paling sedikit. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian (Fajriani et al., 2022)
yang mengungkapkan bahwa pelatihan professional
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai
akuntan publik. Responden mahasiswa secara umum
mempunyai pandangan bahwa akuntan publik maupun
non publik memiliki perbedaan dalam pelatihan
professional dalam bekerja. Berdasarkan penelitian-
penelitian  tersebut dibuktikan bahwa pelatihan
professional berpengaruh signifikan terhadap pemilihan
karir sebagai akuntan publik.

Nilai-Nilai Sosial Berpengaruh Terhadap Pemilihan
Karir

Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yang
menampakkan kemampuan seseorang pada
masyarakatnya, atau dengan kata lain nilai-nilai sosial
adalah nilai seseorang dari sudut pandang orang lain di
lingkungannya (Sakina, 2020). Dalam penelitiannya

menunjukkan bahwa nilai sosial dipertimbangkan
dalam  memilih  profesi. Mahasiswa akuntansi
menganggap akuntan publik lebih memberikan

kesempatan untuk menyediakan jasa sosial dan lebih
prestisius  dibandingkan profesi akuntan perusahaan
(Khan, 2020). nilai-nilai sosial dipertimbangkan oleh
mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yang
meliputi: kesempatan berinteraksi, kepuasan pribadi,
kesempatan untuk menjalankan hobi, dan perhataian
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berbeda-beda tergantung pada bidang pekerjaan atau
profesi yang akan mereka pilih nantinya. mahasiswa
akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publik
mengharapkan dengan ditugaskannya seorang akuntan
publik di berbagai tempat dan perusahaan memiliki
berbagai ciri dan kondisi yang berbeda maka bisa
menambah pengetahuannya di bidang selain akuntansi
karena interaksi yang dilakukan tidak hanya dengan
sesama akuntan, pengalaman kerja yang didapatkan
juga semakin bervariasi dan terbukanya kesempatan
untuk dipromosikan atau mempromosikan jasanya
sebagai akuntan publik (Idowu & Ekiti, 2022).

Lingkungan  kerja
Pemilihan Karir
Lingkungan kerja menunjukkan bagaimana suasana
pekerjaan dari profesi yang dipilih (Kristanti et al.,
2021). Suasana kerja disini meliputi sifat kerja (rutin,
atraktif, lembur), tingkat persaingan antar karyawan,
dan tekanan dari pekerjaan yang diberikan. Hasil
penelitian  yang dilakukan oleh (Jumiati, 2018)
menunjukan bahwa karir sebagai akuntan publik
dianggap karir yang jenis pekerjaanya tidak rutin, lebih
atraktif dan banyak tantangannya, tidak dapat dengan
cepat terselesaikan. Hasil penelitian oleh (Karina et al.,
2020) mengatakan mahasiswa mempertimbangkan
faktor lingkungan kerja dalam pemilihan karir mereka
sebagai akuntan publik. karena pekerjaannya yang tidak
rutin dan kaku sehingga mereka menganggap bahwa
lingkungan kerja sebagai akuntan publik lebih
memberikan  kesempatan kepada mereka untuk
menjalankan  aktivitas  secara  leluasa.  Teori
perkembangan  karir yang dikemukakan oleh
(Darmawan & Rosidi, 2015) menyebutkan bahwa
stabilitas karir sangat bergantung pada dominasi
orientasi personal individu yang dipengaruhi oleh
lingkungannya, sehingga mahasiswa perlu
mempertimbangkan faktor lingkungan kerja dari suatu
karir yang diinginkannya sebelum melakuk an pemilihan
karir.

Pertimbangan pasar kerja Berpengaruh Terhadap
Pemilihan Karir

Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan
tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses
lowongan kerja (Shibly & Weerasingh, 2019).
Keamanan kerja merupakan faktor dimana karir yang
dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup
lama. Jauh dari kasus PHK (Mohamed et al., 2020).
Karir yang diharapkan bukan pilihan karir sementara,
akan tetapi harus dapat terus berlanjut sampai seseorang
nantinya akan pensiun (Heriansyah et al., 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh (Heriansyah etal., 2016)
menjelaskan  bahwa  pertimbangan pasar kerja
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
mahasiswa akuntansi dalam memilih karir sebagai
akuntan publik. mahasiswa akuntansi
mempertimbangkan tersedianya penaw aran lapangan
kerja dan keamanan kerja saat memilih karir karena
mahasiswa tersebut beranggapan bahwa mungkin suatu

Berpengaruh  Terhadap

e)

g

g Ang
sama di masa depan.
Financial Reward Berpengaruh Terhadap Pemilihan
Karir

Penghargaan finansial merupakan salah satu faktor yang
terkait dengan pilihan karir dalam beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya mengenai besaran
imbalan finansial yang diperoleh (Rosli et al., 2022).
Hal ini membuktikan keinginan manusia terhadap
stabilitas ekonomi untuk merasakan keamanandalam
ekonominya. Penghargaan finansial adalah variabel
yang dipertimbangakan dan memiliki pengaruh dalam
pemilihan karir menjadi akuntan publik
(Wongsodihardjo et al., 2020). Karir pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) dapat memproleh pendapatan
yang besar dibandingkan dengan jenjang karir yang
lain. Semakin banyak perusahaan atau klien yang
menggunakan jasa akuntan publik, maka semakin tinggi
pula penghasilan yang diperoleh. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh (Chan,
2012) yang menyatakan bahwa variabel penghargaan
finansial berpengaruh positif signifikan terhadap
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Pelatihan Professional Terhadap Pemilihan Karir
Dengan Financial Reward  Sebagai Variabel
Moderator

Penghargaan ﬁ]Siill dipertimbangkan saat memilih
karier sebagai akuntan publik. Ini mungkin karena
mahasiswa yang tertarik untuk bekerja sebagai akuntan
publik lebih tertarik pada berbagai pengalaman yang
akan mereka dapatkan selama bekerja daripada mencari
imbalan uang (Yousaf et al., 2014). Penghargaan
finansial adalah yang paling dicari oleh pekerja muda
yang ingin memasuki pasar tenaga kerja, pengalaman
kerja, kesempatan kerja untuk mendapatkan
keterampilan baru dan potensi pertumbuhan menjadi
filkl()lalilmil yang dipertimbangkan dalam memilih
karir. Penelitian ini sesuai dengan teori motivasi yang
menyatakan bahwa seseorang termotivasi untuk
melakukan suatu tugas guna memenuhi kebutuhan
seperti kebutuhan psikologis, kebutuhan keselamatan
dan keamanan, dan kebutuhan sosial. Setelah
persyaratan ini dipenuhi, imbalan finansial kemudian
dipertimbangkan (Zaraket & Saber, 2017).

Nilai-Nilai Sosial Terhadap Pemilihan Karir Dengan
Financial Reward Sebagai Variabel Moderator
Nilai-nilai sosial dalam pemilihan karir menjadi akuntan
publik sangatlah diperlukan seperti halnya berinteraksi
dengan orang lain, hal ini dikarenakan kesempatan
berinteraksi dengan orang lain dianggap dapat
meningkatkan hubungan tidak hanya sesama akuntan
saja namun juga dengan para ahli dibidangnya. Dengan
adanya financial reward akan memperkuat hubungan
nilai-nilai sosial terhadap pemilihan karir. Karir pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat memproleh
pendapatan yang besar dibandingkan dengan jenjang
karir yang lain. Semakin banyak perusahaan atau klien
yang menggunakan jasa akuntan publik, maka semakin
tinggi pula penghasilan yang diperoleh. Jika pen ghasilan
yang ditawarkan tinggi dan interaksi orang-orang disana
bagus maka minat untuk pemilihan karir di KAP akan
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h) Lingkungan Kerja Terhadap Pemilihan Karir
Dengan Financial Reward Sebagai Variabel
Moderator

Lingkungan kerja adalah keadaan serta atmosfer dimana
para pegawai tersebut melakukan tugas serta
pekerjaannya dengan optimal (Wongsodihardjo et al.,
2020). Dalam riset yang dicoba oleh (Wongsodihardjo
et al., 2020), suatu pekerjaan yang mempunyai area
kerja yang baik, membagikan rasa nyaman serta aman
kepada pelaku karir ini sehingga dapat mempengaruhi
minat mahasiswa dalam memilih karir selaku akuntan.
Dengan  adanya  Penghargaan  finansial  akan
memperkuat lingkungan kerja terhadap pemilihan karir.
Karir pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat
memproleh pendapatan  yang besar dibandingkan
dengan jenjang karir yang lain. Semakin banyak
perusahaan atau klien yang menggunakan jasa akuntan
publik, maka semakin tinggi pula penghasilan yang
diperoleh. Jika penghasilan yang ditawarkan tinggi dan
lingkungan kerja mendukung maka minat untuk
pemilihan karir di KAP akan semakin tinggi.
Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Pemilihan
Karir Dengan Financial Reward Sebagai Variabel
Moderator

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
kombinasi financial rewards dan persepsi pasar tenaga
kerja merangsang minat mahasiswa akuntansi untuk
memilih karir sebagai akuntan publik. Mengingat
bahwa ada keamanan kerja di pasar kerja saat memilih
karir akuntan publik, inilah yang benar-benar dipikirkan
siswa tentang karir akuntan publik. Siswa
&mperlimbemgkem karir di akuntan publik untuk
memberikan keamanan kerja yang lebih besar. Saat ini
banyak perusahaan yang merumahkan karyawan karena
masalah keuangan organisasi, dan pengamatan ini
membuat mahasiswa lebih tertarik untuk menjadi
unlem pemerintah dari  segi  keamanan kerja.
Penelitian ini konsisten dengan teori motivasi, yang
menjelaskan  bahwa motivasi dapat dikembangkan
sendiri atau dari berbagai kekuatan eksternal berupa
imbalan moneter atau nonmoneter yang dapat memiliki
efek positif atau negatif tergantung pada keadaan
individu. Penelitian (Jumiati, 2018) menunjukkan
bahwa siswa mungkin memiliki ekspektasi yang lebih
tinggi terhadap dana pensiun dan gaji yang
tinggi/berbeda, tetapi bukan dana pensiun. Penghargaan
finansial adalah pencapaian kembali pekerjaan, yang
pada dasarnya diyakini sebagai daya tarik utama bagi
sebagian besar perusahaan yang memberikan kepuasan
kepada karyawannya. Upah dan gaji memungkinkan
pekerja untuk memenuhi kebutuhan fisik mereka,
kondisi sosial dan harga diri untuk mendapatkan
kepuasan kerja dari pekerjaan sebelumnya. Dalam
penelitian )’il dilakukan oleh (Karina et al., 2020)
Menemukan hasil analisis simultan variabel risiko
pekerjaan  atau karir yang mempengaruhi minat
mahasiswa menjadi akuntan publik.

KESIMPULAN

Dari Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelatihan
professional berpengaruh terhadap pemilihan karir, nilai-nilai
sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir, Lingkungan
kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir, Pertimbangan
pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir, Financial
Reward  berpengaruh terhadap pemilihan karir, Pelatihan
professional terhadap pemilihan karir dengan Financial
Reward sebagai variabel moderator, nilai-nilai sosial terhadap
pemilihan karir dengan Financial Reward sebagai variabel
moderator, Lingkungan kerja terhadap pemilihan karir dengan
Financial Reward sebagai variabel moderator dan
Pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karir dengan
Financial Reward sebagai variabel moderator. Saran yang
dapat di berikan peneliti diantaranya Pada penelitian
berikutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel
pada berikutnya, Pada penelitian berikutnya
diharapkan dikembangkan lebih lanjut dengan
memperluas penelitian tidak hanya Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dan Univesitas Bhayangkara
Surabaya, melainkan dapat menggunakan sampel mahasiswa
akuntansi dari perguruan tinggi negeri dan swasta lainnya,
Pada penelitian berikutmya diharapkan penelitian dapat
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan mengkaji
faktor-faktor yang tidak diaplikasikan pada neliliem ni.
Selain itu, diharapkan juga dapat ditambahkan metode lain di
luar kuesioner untuk mengatasi potensi kelemahan pada
metode kuesioner.
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